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RINGKASAN 

Dede Rifandi (154310366) “Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kersen 

(Muntingia calabura L) Dengan Lama Perendaman Yang Berbeda Terhadap 

Daya Tetas Telur Dan Kelulushidupan Larva Ikan Puyu (Anabas 

testudineus)” Di bawah bimbingan bapak Muhammad Hasby, S.Pi., M.Si. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari pada bulan Juli 2021 di Laboratorium 

Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan lama perendaman yang 

optimal ekstrak daun kersen terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva 

ikan puyu (Anabas testudineus). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 3 ulangan yaitu: P0 (kontrol), P1 (lama perendaman 5 menit), P2 (lama 

perendaman 7 menit), P3 (lama perendaman 9 menit). P4 (lama perendaman 11 

menit). Telur uji yang digunakan berasal dari pemijahan semi alami yang 

dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Universitas Islam Riau. Wadah yang 

digunakan adalah toples dengan kapasitas 10 liter sebanyak 15 buah. Hasil 

penelitian yang didapatkan, untuk daya tetas telur  perlakuan terbaik terdapat pada 

P1 (lama perendaman 5 menit) memiliki persentase sebesar 95,33%. Sedangkan 

untuk kelulushidupan larva perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P2 (lama 

perendaman 7 menit) memiliki persentase sebesar 65,26%. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air selama penelitian ini. suhu berkisar 28
0
C-32

0
C, pH 5, 

amonia antara 0,06-0,41 dan DO berkisar antara 4,7-5,3. 

 

Kata Kunci: Ikan  Puyu, Lama Perendaman, Ekstrak Daun Kersen. 
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ABSTRACT 

 

Dede Rifandi (154310366) Student of Aquaculture, Faculty of Agriculture, 

Islamic University of Riau under the guidance of Muhammad Hasby, S.Pi., M.Si 

with the research title " THE EFFECT OF GIVING CHERRY LEAF 

EXTRACT (Muntingia calabura L) WITH DIFFERENT SOAKING TIME 

ON EGG HATCHABILITY AND SURVIVAL OF CLIMBING PERCH 

FISH LARVAE (Anabas testudineus) ". This research was conducted for 14 

days in July 2021 at the Laboratory of Fish Seed Hall (BBI) faculty of 

Agriculture, Riau Pekanbaru Islamic University. This study aimed to determine 

the effect of soaking the cherry leaf extract solution on the hatchability of eggs 

and the survival of climbing perch larvae (Anabas testudineus). The research 

method used is an experimental method using a completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments and 3 replications, namely: P0 (control), P1 (soaking 

time 5 minutes), P2 (soaking time 7 minutes), P3 (soaking time 9 minutes). P4 

(soaking time 11 minutes). The test eggs used came from semi-natural spawning 

carried out at the Fish Seed Center (BBI) of the Islamic University of Riau. The 

container used is a jar with a capacity of 10 liters as many as 15 pieces. The 

results obtained, for the hatchability of eggs the best treatment was in P1 (5 

minutes soaking time) giving had a percentage of 95.33%. Meanwhile, for larvae 

survival, the best treatment was found in treatment P2 (soaking time 7 minutes) 

giving a percentage of 65.26%. The results of the measurement of water quality 

parameters during this study. temperature ranges from 28
0
C-32

0
C, pH 5, ammonia 

between 0.06-0.41 and DO ranges from 4.7-5.3. 

 

Keywords: Climbing Perch, Soaking Time, Cherry Leaf Extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada masa sekarang di Indonesia kebutuhan akan pangan yang berkualitas 

tinggi namun dengan harga yang murah sangat diminati oleh masyarakat. Salah 

satu pangan yang memiliki kriteria tersebut adalah ikan. Dimana ikan memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya didalam daging ikan mengandung protein, lemak, 

karbohidrat, omega 3 dan omega 6, dan mengandung beberapa asam amino 

(Pandit dalam Christina, 2016). Selain itu ikan juga lebih murah jika 

dibandingkan dengan daging, seperti daging ayam dan sapi yang dimana harganya 

lebih mahal dibandingkan dengan ikan. 

Ikan puyu adalah salah satu jenis ikan asli indonesia yang banyak 

ditemukan di perairan tawar seperti di rawa-rawa, sungai yang berukuran kecil 

dan parit-parit. Ikan puyu ini terbilang jarang ada yang melakukan budidayanya di 

karenakan ikan ini masih banyak di alam liar tanpa harus di lakukan budidaya. 

Namun apabila dilakukan penangkapan secara terus menerus dengan cara 

berlebihan akan menyebabkan ketidakseimbangan antara jumlah ikan puyu yang 

tersedia di alam dan jumlah penangkapan ikan puyu setiap harinya, hal ini akan 

menyebabkan kepunahan akan ikan puyu. Untuk mencegah hal tersebut tidak 

terjadi perlu dilakukan budidaya ikan puyu secara intensif. 

Ikan puyu memiliki beberapa kelebihan di antaranya harga jual yang 

lumayan tinggi, tahan terhadap serangan penyakit, dan mampu bertahan hidup 

dengan kondisi perairan yang memiliki kadar oksigen terlarut yang rendah. Ikan 

puyu ini juga memiliki rasa daging yang enak sehingga banyak di gemari oleh 

masyarakat (Lingga dan Susanto, 1996). 
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Salah satu penentu keberhasilan dalam usaha budidaya ikan adalah 

ketersediaan  benih yang memiliki kualitas yang baik. ketersediaan benih 

merupakan salah satu yang sangat penting untuk keberhasilan budidaya. Untuk 

menunjang keberhasilan budidaya ikan, salah satu faktor yang menentukan adalah 

tersedianya benih yang memenuhi syarat baik kualitas, kuantitas, maupun 

kontinuitasnya (Susanto, 1996). 

Untuk menghasilkan larva sampai ukuran benih yang berkualitas tentu harus 

menjaga dan melindungi telur-telur ikan tersebut terlebih dahulu, agar bisa 

menghasilkan daya tetas telur yang tinggi dan bisa mencapai ukuran larva dan 

benih yang berkualitas. Untuk meningkatkan daya tetas telur dapat dilakukan pada 

saat telur sebelum menetas, larva, dan benih, agar mendapatkan benih ikan yang 

sehat, benih yang berkualitas dan tahan terhadap serangan penyakit. Permasalahan 

yang sering dihadapi para pebudidaya ikan khususnya di tempat pembenihan 

adalah daya tetas telur dan tingkat kelangsungan hidup larva yang masih rendah 

(Saptiani et al., 2016). 

Untuk meningkatkan daya tetas telur ikan biasanya menggunkan bahan-

bahan yang alami. Penggunaan bahan kimia bisa menimbulkan efek samping pada 

manusia. Oleh sebab itu dipilihlah bahan alami yang digunakan untuk 

meningkatkan daya tetas telur dan kelulushidupan larva. Salah satu bahan alami 

yang digunkan untuk pengobatan adalah daun kersen, di mana kandungan yang 

terdapat dalam daun kersen dapat menjadi penghambat penyakit pada ikan. Daun 

Kersen mengandung senyawa flavonoid, tannin, triterpene, saponin, polifenol 

yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. flavonoid dapat berfungsi 

sebagai antimikroba, antivirus dan antibakteri, antioksidan (Ikafah, 2018). 
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Berdasarkan hal yang dikemukakan di atas penulis tertarik ingin 

melakukan penelitian berjudul Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kersen 

(Muntingia Calabura L) Dengan Lama Perendaman Yang Berbeda Terhadap 

Daya Tetas Telur Dan Kelulushidupan Larva Ikan Puyu (Anabas Testudineus). 

1.2. Rumusan Masalah 

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah : 

1. Apakah ada pengaruh pemberian ekstrak daun kersen dengan lama perendaman 

yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan puyu? 

2. Berapakah waktu yang terbaik untuk meningkatkan daya tetas telur dan 

kelulushidupan larva ikan puyu? 

1.3. Batasan Masalah dan Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar terarah dan 

tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan 

masalah dan ruang lingkup penelitian ini adalah hanya mengenai pengaruh 

pemberian ekstarak daun kersen (mungtingia calabura) dengan dosis 3.0 gr/l lama 

perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan 

puyu (Anabas testudineus). 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dengan dosis 3.0 gr/l lama 

perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan 

puyu (Anabas testudineus). 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dengan dosis 3.0 gr/l lama 
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perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan 

puyu (Anabas testudineus),  sebagai rujukan untuk pembudidaya ikan puyu dan 

untuk peneliti yang selanjutnya. Sebagai informasi dan pengetahuan tambahan 

dalam penerapan teknologi budidaya ikan puyu secara kormersial di masa yang 

akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Biologi dan Morfologi Ikan Puyu (Anabas testudineus) 

Klasifikasi ikan papuyu menurut Akbar (2012), adalah sebagai berikut: 

Phylum  : Chordata  

Sub Phylum  : Vertebrata  

Kelas   : Pisces  

Sub Kelas  : Teleostei  

Ordo   : Labyrinthici  

Famili   : Anabantidae  

Genus   : Anabas  

Species  : Anabas testudineus 

Ikan puyu umumnya memiliki panjang hingga sekitar 25 cm, namum 

biasanya lebih kecil, berkepala besar dan bersisik keras kaku, bentuk badan agak 

lonjong. Bagian atas tubuhnya (dorsal) memiliki warna gelap kehitaman agak 

kecoklatan dan kehijauan. Bagian samping (lateral) kekuningan, terutama di 

sebelah bawah, dengan garis-garis gelap melintang yang samar dan tak beraturan. 

Ada bintik-bintik hitam (terkadang tak jelas kelihatan) terdapat di ujung belakang 

tutup insang. Bagian belakang tutup insang mumpunyai gerigi tajam seperti duri. 

Ikan betok memiliki tipe warna abu-abu sampai kehijauan, dengan satu titik hitam 

pada bagian dasar ekor dan titik lainnya lagi hanya pada bagian belakang penutup 

insang. Bagian ujung sisik dan sirip berwarna cerah (Anonim, 2014). 

Menurut Akbar (2012) secara morfologi ikan puyu mempunyai 

bentuk tubuh lonjong, lebih ke belakang menjadi pipih. Seluruh badan dan 

kepalanya bersisik kasar dan besar-besar. Warna kehijau-hijauan, gurat sisi 
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sempurna, tetapi di bagian belakang dibawah sirip punggung yang berjari-jari 

lunak menjadi terputus dan dilanjutkan sampai ke pangkal ekor. Pinggiran 

belakang disirip ekor berbentuk bulat. Sirip punggung memanjang mulai dari 

pangkal kepala sampai depan pangkal sirip ekor, bagian depan memiliki 16-19 

jari-jari keras, bagian belakang lebih pendek dari bagian depan dengan 7-10 jari-

jari lunak. Sirip dubur lebih pendek dari sirip punggung dan bagian depannya 

memiliki 9-10 jari-jari keras yang tajam dan bagian belakangnya memiliki 8-11 

jari-jari lunak. Sirip dada tidak mempunyai jari-jari keras, memiliki 14-16 jari-jari 

lunak yang letaknya lebih ke bawah pada badan di belakang tutup 

insang. Sirip perut letaknya di depan, dibawah sirip dada, mempunyai jari-jari 

keras yang besar berujung runcing dan jari-jari lunak. Jari-jari keras dari sirip 

dapat digerakkan dan dapat digunakan untuk bergerak pada permukaan lumpur 

yang kering. Semua sirip pada ikan puyu mulai dari sirip dada, sirip ekor, sirip 

punggung, dan sirip dubur yang ada mempunyai jari-jari lunak, semuanya 

mengandung otot dan ditutupi dengan sisik yang kecil-kecil. 

2.2. Ekologi dan Habitat Ikan Puyu 

Ikan puyu (Anabas testudineus) adalah ikan air tawar yang biasa 

hidup diperairan rawa-rawa, sungai, danau, dan parit-parit hingga ke 

sawah-sawah (Suriansyah, 2010). Menurut Cholik, et. al. (2005), ikan betok ini 

memiliki kemampuan untuk mengambil oksigen langsung dari udara bebas karena 

adanya organ labirin yang terdapat pada bagian atas rongga insang, alat 

pernapasan tambahan ini sangat berguna pada saat ikan berada di perairan 

berlumpur dan perairan yang kurang bagus. Di Indonesia, ikan ini dapat 

ditemukan di Sulawesi, Daratan Sunda, Sumatra, Kalimantan. Penyebaran ikan 
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betok di dunia cukup luas mulai dari India, Tiongkok, Srilangka, Cina bagian 

Selatan, Philipina, Asia Tenggara lainnya, dan juga sepanjang garis Wallacea. 

Ikan ini merupakan ikan asli di wilayah Asia Tenggara, Sri Langka, Filipina, 

Cina. Ikan puyu ini juga menyebar di kepulauan Indo-Australia (Berra, 2001). 

2.3. Daya Tetas Telur 

Daya tetas telur (Hatching rate) adalah presentase telur yang menetas 

setelah waktu tertentu. Menetas merupakan saat terakhir masa pengeraman 

(Inkubasi) sebagai hasil beberapa proses sehingga embrio keluar dari 

cangkangnya. Pada saat akan terjadi penetasan, kekerasan membran yang 

melindungi embrio (chorion) semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh substansi 

enzim dan unsur kimia lainnya yang dikeluarkan oleh kelenjar endodermal di 

daerah pharink embrio (Effendie, 2002).  

Menurut Murtidjo (2001) menyatakan bahwa peristiwa penetasan telur 

juga disebabkan oleh gerakan larva akibat peningkatan temperatur, intensitas 

cahaya dan pengurangan tekanan oksigen. Setelah telur menetas, embrio 

memasuki fase larva atau fase embrio yang masih berbentuk primitif dan sedang 

dalam proses perubahan untuk menjadi bentuk definitif dengan cara metamorfosa. 

Pada ikan air tawar, fase akhir larva ditentukan oleh habisnya isi kantong kuning 

telur. Saat itu merupakan akhir dari bentuk larva. Dengan bentuk definitif, larva 

sudah ada lipatan sirip dan bintik pigmen. Semakin aktif embrio bergerak, maka 

akan semakin cepat terjadinya penetasan. Aktifitas embrio dan chorionase 

dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar.  

Menurut Tang dan Ridwan (2000) faktor dalam dan luar yang 

mempengaruhi aktivitas embrio dan chorionase adalah sebagai berikut. Faktor 
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dalam antara lain hormon dan volume kuning telur. Faktor luar yang berpengaruh 

antara lain suhu, oksigen terlarut, pH salinitas dan intesitas cahaya. Proses 

penetasan umumnya berlangsung lebih cepat pada suhu yang lebih tinggi karena 

suhu tinggi proses metabolisme akan berjalan lebih cepat sehingga perkembangan 

embrio juga akan lebih cepat dan berakibat lanjut pada perkembangan embrio 

dalam cangkang yang lebih intensif, namun pada suhu yang terlalu tinggi atau 

terlalu rendah akan menghambat pada proses penetasan, bahkan suhu yang terlalu 

ekstrim atau berubah secara mendadak dapat menyebabkan kematian embrio dan 

kegagalan penetasan. 

2.4. Kelulushidupan Larva 

Menurut Zairin (2003) menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup 

larva (sintasan larva) adalah jumlah larva yang masih hidup setelah waktu 

tertentu. Parameter ini dapat dihitung pada umur sehari, dua hari, 

seminggu, sebulan dan sebagainya sesuai dengan keperluan. Nilai tingkat 

kelulushidupan dihitung dalam bentuk angka presentase, mulai dari 0 – 100%. 

Tingkat keluliushidupan merupakan salah satu fakor penentu keberhasilan dalam 

kegiatan budidaya ikan. 

Menurut Effendi (1978) kelangsungan hidup ikan terutama pada larva 

tergantung pada ketersediaan pakan dengan nutrisi yang tinggi. Selain pakan yang 

mempengaruhi kelulushidupan adalah kualitas air. Kualitas air yang optimal untuk 

larva adalah suhu berkisar antara 25-280C, pH 6,5-8,8, amoniak <2 mg/l dan 

oksigen terlarut 4-6 mg/l. Kualitas air yang optimal dapat bisa di dapatkan dengan 

cara melakukan pergantian air cara rutin. Jumlah air yang air di buang saat 
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melakukan pergantian air adalah sebanyak 20-50% setip kali pergantian air di 

lakukan (Herawati et al., 2017). 

Masa larva pada ikan merupakan masa yang sangat penting dan kritis 

karena pada fase ini larva sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan dan 

ketersediaan pakan. Hal ini di sebabkan larva belum mempunyai kemampuan 

untuk menyesuiakan diri dengan lingkungan dan sistem pencernaan yang belum 

sempurna. Pakan yang cocok untuk masa larva adalah pakan alami dari jenis 

fitoplankton dan zooplankton ( Muchlisin et al., 2003). 

2.5. Kualitas air 

Kualitas air memegang peranan penting dalam bidang perikanan terutama 

untuk kegiatan budidaya ikan. Parameter kualitas air yang sering diamati antara 

lain suhu, kecerahan, pH, DO, CO2, amoniak dan nitrit, dan lainnya (Imam, 2010). 

Perairan yang optimum bagi biota adalah perairan yang memiliki kualitas air 

sebagai berikut, oksigen terlarut berkisar antara 5-7 mg/l, konsentrasi CO2 antara 

5-10 mg/l, pH 7-8,5, kecerahan air 30-40 cm, suhu berkisar antara 28-32 0C, 

amoniak dan nitrit kurang dari 1 mg/l (Kordi,2009). 

2.6. Daun Kersen 

Kersen adalah tanaman tahunan yang dapat mencapai ketinggian 10 meter. 

Kersen memiliki beberapa bagian seperti daun, batang, bunga, dan buah. Batang 

tambuhan kersen berkayu, tegak, bulat, dan memiliki percabangan simpodial. 

Daun kersen, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, mengandung flavonoid, 

tanin, glikosida, saponin, steroid, dan minyak esensial (Prasetyo dan Sasongko, 

2014). Menurut Sari (2012) tanaman kersen memiliki kedudukan 

taksonomi sebagai berikut : 
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Kerajaan : Plantae 

Devisi  : Spermatophyta 

Anak divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Anak kelas : Dialypetalae 

Bangsa  : Malvales/Columniferae 

Suku  : Elaeocappaceae 

Genus  : Mungtingia 

Spesies : Mungtingia calabura L. 

Kersen merupakan tanaman buah tropis yang banyak dijumpai di pinggir 

jalan. Nama tanaman ini beragam di beberapa daerah, antara lain kerukup siam 

(Malaysia), jamaican cherry (Inggris), talok (Jawa), ceri (Kalimantan) dan lain-

lain. Kersen biasanya ditemui dengan ukuran kecil, pohonnya selalu hijau terus-

menerus, berbunga dan berbuah sepanjang tahun (Binawati dan Amilah, 2013).  

Menurut Ide (2012) zat-zat yang terdapat dalam kersen adalah air (77,8 g), 

protein (0,384 g), lemak (1,56 g), karbohidrat (17,9 g), serat (4,6 g), abu (1,14 g), 

kalsium ( 124,6 mg), fosfor (84 mg), besi ( 1,18 mg), karoten ( 0,019 g), tanin ( 

0,065 g), ribofalin (0,037 g), niacin (0,554 g) dan kandungan vitamin C (80,5 mg). 

Khusus bagian daun kersen memiliki kandungan tanin, flavonoid, saponin, serta 

senyawa polifenol yang dipercaya memiliki kemampuan sebagai antibakteri, 

antioksidan, dan antiinflamasi (Isnarianti et al., 2013). Adapun ayat Al-Qur’an 

(QS Abasa: 27-32) yang menjelaskan pentingnya tumbuhan untuk ternak: 

 FَHIِK FَLNَْOPَْQَKFًّOTَ○  FًOVَْWَو FًOَLYَِو○   Zً[َْPَو FًP\ُNْ̂ FًÒْ  ○وَزَ aُ bَِcاeَTََو○  ًfَHgِFَKَو
Fًّhَوَأ○  ْjkُlِFmَPَْnَِو jْkَُo FYًFَNlَ○ 



11 

 

Artinya: Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,(28). Anggur dan sayur-

sayuran.(29). Zatun dan kurma,(30). Kebun-kebun yang lebat,(31). Dan buah-

buahan dan rumput-rumputan,(32). Untuk kesenanganmu dan binatang ternakmu. 

2.7. Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia 

dari jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan cara dan bahan 

tertentu. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan cara mengekstraksi 

zat aktif dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 

semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian, hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Depkes RI 1995). 

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan sifat 

tertentu, terutama kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang 

berbeda. Pada umumnya ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut yang 

didasarkan pada kelarutan komponen terhadap komponen lain dalam campuran, 

biasanya air dan yang lainnya pelarut organik. Bahan yang akan diekstrak 

biasanya berupa bahan kering yang telah dihancurkan, biasanya berbentuk bubuk 

atau simplisia (Sembiring, 2007) dalam (Cahyadi et., all. 2018) 

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik senyawa kimia yang 

terdapat pada bahan alam yang diperlukan. Bahan-bahan aktif seperti senyawa 

antimikroba, antioksidan dan antibakteri yang terdapat pada tumbuhan pada 

umumnya diekstrak dengan pelarut. Pada proses ekstraksi dengan pelarut, jumlah 

dan jenis senyawa yang masuk kedalam cairan pelarut sangat ditentukan oleh 

jenis pelarut yang digunakan dan meliputi dua fase yaitu fase pembilasan dan fase 

ekstraksi (Voigt, 1995). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Balai Benih Ikan (BBI) 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru selama 14 hari dimulai dari 

bulan Juli 2021.  

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian 

NO Nama Alat Jumlah Keterangan 

1 Toples 10 liter 15 buah Sebagai wadah penelitian 

2 Saringan 15 buah Untuk peletakan telur dan penetasan telur 

3 Selang Aerasi 15 buah 
Sebagai penghubung antara blower 

dengan batu aerasi 

4 Batu Aerasi 15 buah 
Untuk mengatur besar kecilnya 

gelembung udara 

5 pH Meter 4 buah Untuk mengukur tingkat keasaman air 

6 Thermometer 1 buah Untuk mengukur suhu air 

7 DO Meter 1 buah Untuk mengukur kadar oksigen terlarut 

8 Amonia Hanna 1 buah Untuk mengukur kadar NH3 

9 Blower 350 Wat 1 buah 
Sebagai penyuplai oksigen kewadah 

penelitan 

10 Timbangan Digital 1 buah Untuk menimbang daun kersen 

11 Timbangan 1 buah 
Untuk menimbang berat induk ikan untuk 

penentuan dosis ovaprim 

12 Jarum Suntik 1 buah 
Untuk menyuntikan hormon ovaprim 

pada induk ikan puyu 

13 Gelas Ukur 1 buah Untuk mengukur jumlah air 

14 Blender 1 buah Untuk menghaluskan daun kersen 

15 Ember 4 buah 
Tempat untuk perendaman ekstrak daun 

kersen 

16 Kompor 1 buah Untuk perebusan daun kersen 

17 Wajan 1 buah Tempat untuk perebusan daun kersen 

18 Kain Filter 5 buah 

Untuk menyaring ekstrak daun kersen, air 

yang digunakan untuk penelitian dan 

mempermudah proses perendaman telur 
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kedalam ekstrak daun kersen 

19 Tangguk 1 buah 
Untuk mempermudah pemgambilan induk 

jantan dan betina 

20 Serbet 1 buah Untuk mempermudah proses pemijahan 

21 Pipet Tetes 1 buah 
Untuk mengambil telur dan larva yang 

mati 

 

3.2.2.  Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Daun Kersen (Mungtingia calabura) 

Bagian yang digunakan dari tumbuhan kersen ini adalah bagian daunnya 

yang diekstrak dengan cara merebus. Daun kersen yang digunakan, berasal dari 

Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Pekanbaru. 

b. Telur Ikan Uji 

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu telur ikan puyu (Anabas 

testudineus).  Telur yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 1.500 butir 

telur. Telur tersebut diperoleh dari pemijahan induk ikan puyu secara semi alami 

di Balai Benih Ikan Fakultas Pertanian Islam Riau. 

c. Air 

Air yang digunakan sebagai media penetasan adalah air tawar yang berasal 

dari sumur bor. Air tersebut sebelum digunakan untuk penelitian, telah melalui 

proses pengendapan dan penyaringan terlebih dahulu dan diberi aerasi untuk 

memperbaiki kualitas air. 

d. Hormon Ovaprim 

Ovaprim adalah campuran analog salmon Gonadotropin Releasing 

Hormon (sGnRH-a) dan anti dopamine. Ovaprim berfungsi sebagai hormon yang 
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merangsang dan memacu hormon gonadotropin pada tubuh ikan sehingga dapat 

mempercepat proses ovulasi dan pemijahan (Sukendi, 1995).  

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Prosedur Penelitian  

Persiapan penelitian ini dilakukan dengan prosedur seperti di bawah ini : 

1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan bertujuan agar seluruh alat, bahan serta 

kondisi dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, untuk 

melakukan penelitian melalui beberapa tahap. Tahapan penelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Sterilisasi Alat Penelitian 

Alat yang akan digunakan harus disterilkan terlebih dahulu dengan cara 

dicuci dengan sabun dan dibilas menggunkan air sampai bersih. Alat yang harus 

disterilkan seperti toples, saringan, selang aerasi, gelas ukur, ember, serbet dan 

pipet tetes. Sterilisasi bertujuan untuk menghilangkan mikroorganisme atau zat 

pengganggu pada alat dan media penetasan yang digunakan dalam penelitian. 

b. Persiapan Tempat Perendaman 

Tempat perendaman yang digunakan adalah ember plastik sebanyak 4 

buah, kemudian masing-masing wadah tersebut akan berisi larutan ekstrak daun 

kersen yang diberi label sesuai dengan perlakuan yang digunakan. 

c. Persiapan Wadah Penetasan 

Wadah penelitian yang digunakan adalah toples dengan ukuran 10 liter 

sebanyak 15 buah dan saringan sebanyak 15 buah sebagai wadah penetasan telur 

ikan puyu. Sebelum wadah digunakan terlebih dahulu dicuci bersih menggunakan 
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sabun, agar wadah tersebut steril setelah bersih kemudian dikeringankan terlebih 

dahulu, hal ini bertujuan untuk mengurangi penyerangan hama dan penyakit 

selama penelitian dilakukan. Selanjutnya pengisian air ke dalam toples dilakukan 

menggunakan pipa serta menggunkan selang dan di saring dengan kain filter, agar 

air yang masuk ke dalam toples bebas dari kotoran. 

Setiap toples dilengkapi dengan selang dan batu aerasi yang telah 

dirangkai sedemikian rupa, agar dapat meningkatkan kandungan oksigen terlarut 

dalam wadah penetasan tersebut. Setelah suplai oksigen terpenuhi lalu telur siap 

untuk ditebar. Kemudian setiap wadah diberi label sesuai dengan perlakuan yang 

digunakan. 

d. Persiapan Media Penelitian 

Air yang digunakan pada penelitian ini berasal dari sumur bor. Air yang 

berasal dari sumur bor dilakukan penyaringan terlebih dahulu, pengendapan serta 

pengaerasian selama 1 hari. Kemudian air tersebut dimasukkan ke dalam masing-

masing toples yang tersusun, di isi air sebanyak 7 liter sebagai media penetasan. 

2. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kersen 

Daun kersen yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Balai Benih 

Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Daun kersen dikumpulkan 

kemudian dipilih yang segar dan masih bagus. Selanjutnya daun kersen 

dibersihkan terlebih dahulu menggunkan air. Untuk pembuatan ekstrak daun 

kersen, daun kersen harus dikeringkan pada suhu ruangan (28-32
0
C) selama 7 hari 

atau lebih. Setelah dau kersen kering, daun kersen harus dihaluskan menggunakan 

blender dan diayak menggunakan saringan. Tahap selanjutnya, daun kersen 

ditimbang dan diambil sesuai dosis yang telah ditetapkan untuk penelitian ini 



16 

 

yaitu 3,0 gr/l. Dosis ekstrak daun kersen di atas dibuat dengan merujuk pada 

penelitian Harni Sri Mulyani dan T, Iskandar Johan (2019) yang mana dosis 

ekstrak daun kersen yang terbaik untuk meningkatkan daya tetas telur ikan lele 

dumbo adalah 3.0 gr/l. 

Proses perebusan daun kersen menggunkan air sebanyak 5 liter sedangkan 

untuk jumlah daun kersen yang direbus sebanyak 15 gr. Selama proses perebusan 

perlu sesekali diaduk agar semua daun kersen terebus secara merata. Lama proses 

perbusan yaitu 10-15 menit dengan suhu sekitar 90
0
C, kemudian diangkat dan 

dibiarkan sampai dingin. Setelah ekstrak daun kersen dingin lalu disaring 

menggunkan kain filter agar ampas dari daun kersen terpisah dari ekstrak daun 

kersen dan ekstrak siap digunakan.   

Ekstraksi secara infundasi merupakan metode dengan cara melarutkan 

simplisia dalam air pada suhu 90
0
C selama 15 menit. Infundasi merupakan 

metode umum yang dilakukan untuk melarutkan zat kandungan aktif dengan 

menggunakan pelarut air. Menurut Ansel (2005) metode infundasi adalah cara 

atau teknik ekstraksi yang sangat sederhana sehingga biaya yang di kelurakan 

relatif rendah atau sedikit. Ekstrak daun kersen yang sudah siap untuk dipakai, 

kemudian ekstrak daun kersen dibagi rata dan dimasukkan ke dalam 4 buah ember 

untuk proses perendaman yang telah ditetapkan sesuai dengan perlakuan masing-

masing yaitu, 5 menit, 7 menit, 9 menit dan 11 menit. Setelah perendaman telur 

sesuai dengan perlakuan dan ulangan, kemudian telur dimasukkan kedalam wadah 

penetasan yang sesuai dengan label perlakuan pada masing-masing toples. 
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3. Pemijahan Ikan Puyu 

Ikan puyu yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Bengkalis 

yang dipelihara kolam Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Riau. Teknik pemijahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pemijahan semi alami. Proses pemijahan memakan waktu selama 10-12 jam, 

karena proses pemijahan yang digunakan adalah semi alami jadi proses 

pembuahan telur oleh sperma terjadi secara alami tanpa adanya campur tangan 

manusia. Telur yang tebuahi yang akan digunakan pada penelitian. 

4. Perendaman Telur Dengan Ekstrak Daun Kersen (M. Calabura) 

Telur yang dimasukkan untuk masing-masing perlakuan dengan padat 

tebar sebanyak 100 butir telur. Telur yang digunakan adalah telur yang telah 

terbuahi, ditandai dengan ciri-ciri bewarna transparan, mengapung atau melayang 

di air berbentuk bulat dan inti sel berada di tengah. Sedangkan telur tidak terbuahi 

memiliki ciri-ciri bewarna putih susu dan mengendap di bawah. Selanjutnya 

dilakukan perendaman telur kedalam ekstrak daun kersen yang telah disiapkan di 

dalam ember, dengan lama perendaman yang telah ditentukan yaitu 5 menit, 7 

menit, 9 menit, 11 menit. Setelah proses perendaman selesai telur dipindahkan ke 

dalam wadah penetasan yang telah disiapkan sedemikian rupa. 

3.3.2. Hasil Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya suatu 

penelitian ini dilaksanakan. Uji pendahuluan dilakukan bertujuan untuk 

menghimpun berbagai informasi yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan, guna mempermudah pelaksanaan penelitian selanjutnya. Dengan 

melakukan uji pendahuluan penelitian yang akan kita laksanakan akan lebih 
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terarah. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

menggunakan rumus Rancang Acak Lengkap (RAL). Metode eksperimen adalah 

melakukan percobaan dan pengamatan pada suatu objek atau benda penelitian. 

Hasil dari hasil uji pendahuluan ini dapat membantu dalam pengolahan data 

penelitian selanjutnya. 

Hasil dari uji pendahuluan ini bertujuan untuk menentukan lama 

perendaman yang akan digunakan sebagai dasar acuan pelaksanaan penelitian 

utama. Pada uji pendahuluan dosis yang dipakai menggunakan rujukan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian Harni Sri Mulyani dan T, Iskandar Johan  (2019) 

dengan dosis 3,0 gr/l, sedangkan untuk lama perendaman menggunakan rentang 

waktu 5 menit, 10 menit, 15 menit dan 20 menit. Uji pendahuluan ini dilakukan di 

dalam ruangan Laboratorium Balai Benih Ikan Universitas Islam Riau dengan 

metode RAL yaitu 5 perlakuan dan 3 ulangan. Pengamatan yang dilakukan saat 

uji pendahuluan ini berupa visual dan perhitungan daya tetas telur dan 

kelulushidupan larva ikan puyu (Anabas testudineus) yang dilakukan selama 14 

hari. 

Pada saat uji pendahuluan parameter yang diamati hanya daya tetas dan 

kelulushidupan larva saja, karena pada uji pendahuluan lebih dititik beratkan 

mencari lama perendaman yang sesuai terhadap telur ikan puyu, karena belum 

ditemukannya lama perendaman yang sesuai terhadap telur ikan puyu. Untuk 

mengetahui hasil uji pendahuluan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.2. di 

bawah ini : 
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Tabel 3.2. Hasil Uji Pendahuluan 

NO Perlakuan 
Telur Yang 

Menetas 

Kelulushidupan 

Larva 

HR 

(%) 

SR 

(%) 

1 

P0.1 

Kontrol 

90 66 

62% 43% P0.2 54 33 

P0.3 43 31 

2 

P1.1 Lama 

Perendaman 

5 menit 

95 83 

91% 79% P1.2 86 75 

P1.3 93 80 

3 

P2.1 Lama 

Perendaman 

10 menit 

56 45 

51% 39% P2.2 41 30 

P2.3 57 44 

4 

P3.1 Lama 

Perendaman 

15 menit 

55 42 

65% 51% P3.2 61 44 

P3.3 80 67 

5 

P4.1 Lama 

Perendaman 

20 menit 

37 28 

34% 24% P4.2 22 11 

P4.3 44 34 

 

Berdasarkan Tabel 3.2. di atas bahwa perlakuan yang terbaik terdapat pada 

perlakuan p1 dengan lama perendaman selama 5 menit dengan daya tetas telur 

91%, sedangkan untuk kelulushidupan larva 79%. Hal ini diduga karena 

kandungan tanin yang terdapat dalam ekstrak daun kersen yang bersifat 

antimikroba berperan aktif sehingga mampu melindungi telur-telur ikan puyu dari 

serangan jamur, yang dapat menyebabkan telur-telur gagal menetas. Guyton dan 

Hall (2000) menambahkan apabila konsentrasi cairan di dalam telur ikan puyu 

sudah mendekati cairan yang di luar telur (ekstrak daun kersen), maka senyawa 

yang terdapat pada ekstrak daun kersen dapat masuk ke dalam telur ikan puyu. 

Keadaan tersebut dinamai dengan isotonik dan pada kondisi ini telur mempunyai 

daya tahan yang baik, sehingga bisa menghasilkan daya tetas yang relatif lebih 

tinggi. Untuk melihat perbedaan rata-rata persentase daya tetas telur dan 
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kelulushidupan larva ikan puyu pada masing-masing perlakuan, dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini: 

 

Gambar 1. Rata-rata Daya Tetas Telur dan Kelulushidupan Larva Ikan Puyu 

(Anabas testudineus) Selama Uji Pendahuluan (%) 

Berdasarkan Gambar 1. Di atas bahwa lama perendaman yang berbeda 

dengan ekstrak daun kersen memberikan pengaruh terhadap daya tetas telur dan 

kelulushidupan larva ikan puyu. Rata-rata daya tetas telur dan kelulushidupan 

larva ikan puyu tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan lama perendaman 5 

menit memiliki persentase sebesar 91% untuk daya tetas telur dan 79% untuk 

kelulushidupan larva, kemudian dilanjutkan dengan perlakuan P3 dengan lama 

perendaman 15 menit memliki persentase sebesar 65% untuk daya tetas telur dan 

51% untuk kelulushidupan larva. Perlakuan terendah terdapat pada perlakuan P4 

dengan persentase daya tetas telur 34% dan 24% untuk kelulushidupan larva ikan 

puyu. 

Oleh karena itu untuk penelitian utamanya menggunkan lama prendaman 

yang dimulai dari 5 menit, 7 menit, 9 menit dan 11 menit. Kemudian hal yang 

diamati pada penelitian yang selanjutnya adalah daya tetas telur, kelulushidupan 
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larva ikan puyu dan kualitas air. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap daya tetas telur, kelulushidupan 

larva ikan puyu dan kualitas air dari proses perendaman ekstrak daun kersen 

tersebut.  

3.3.3. Rancangn Percobaan 

Penelitian ini dilaksanakan menggunkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Sehingga perlakuan yang digunakan 

dosis ekstrak daun kersen yang sama pada perlakuan dengan lama perendaman 

yang berbeda. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut : 

P0 = Kontrol (tanpa perlakuan) 

P1 = Lama perendaman 5 menit 

P2 = Lama perendaman 7 menit 

P3 = Lama perendaman 9 menit 

P4 = Lama perendaman 11 menit 

Model matematis pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 

(Sudjana, 1992) yaitu : 

Yij = µ + Ti + ∑ij 

Dimana : 

 Yij : Variasi yang akan dianalisis 

 µ : Nilai rata-rata umum 

 Ti : Pengaruh perlakuan ke-1 

 ∑ij : Kesalahan percobaan dari ulangan ─i dan perlakuan ke ─j 

 i : Taraf ulangan 

 j : Perlakuan 
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3.3.4. Hipotesis dan Asumsi 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun kersen dengan lama perendaman 

yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan puyu. 

Hi : ada pengaruh pemberian ekstrak daun kersen dengan lama perendaman yang 

berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan puyu. 

Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi : 

1. Telur didapatkan dari pemijahan yang sama 

2. Telur diletakkan di wadah dan lingkungan yang sama 

3. Setiap perlakuan menggunakan dosis yang sama dengan lama prendaman yang 

berbeda 

4. Tingkat ketelitian saat penelitian dianggap sama. 

3.3.5. Parameter Penelitian 

3.3.5.1. Daya Tetas Telur 

Untuk hasil perhitungan daya tetas telur, perhitungan persentase telur ikan 

puyu dengan menggunkan rumus menurut Effendi (1997) yaitu: 

HR =
�����		����	����	�������

�����		����	�������	��
x 100% 

 

3.3.5.2. Kelulushidupan Larva 

Untuk menghitung persentase kelulushidupan menggunakan rumus 

Effendi (1997) yaitu: 

SR =
Nt

No
	× 100% 
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Dimana: 

SR : Tingkat kelulushidupan (%) 

Nt : Jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No : Jumlah larva yang hidup pada awal penelitian 

3.3.5.3. Kualitas Air 

Parameter fisika dan kimia air yang diamati pada penelitian ini dalah suhu, 

pH, DO dan NH3. Pengukuran  suhu dialakukan menggunakan thermometer, 

pengukuran pH menggunakan pH meter, pengukuran DO dengan menggunakan 

DO meter dan pengukuran NH3 menggunakan Amonia Hanna . Pegukuran 

kualitas air ini dilakukan untuk mengontrol suhu, pH, NH3 dan DO. 

3.5. Analisis Data 

Data yang diamati selama dilakukannya penelitian berupa daya tetas, 

kelulushidupan larva dan kualitas air. Data yang diproleh berdasarkan pengamatan 

disajikan dalam bentuk tabel dan histogram guna mempermudah dalam 

pengelolahan, analisis dan pembahasan untuk mendapatkan kesimpulan. 

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunkan analisis variansi (ANAVA). Jika 

F hitung < F tabel pada taraf kepercayaan 95% berarti tidak ada pengaruh ekstrak 

daun kersen dengan lama perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan 

kelulushidupan larva ikan puyu, jadi H0 diterima dan H1 ditolak. Jika F hitung > F 

tabel pada taraf kepercayaan 99%, berarti ada pengaruh ekstrak daun kersen 

dengan lama perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan 

kelulushidupan larva ikan puyu, jadi H1 diterima dan H0 ditolak. 
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BAB IV 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil Penelitian yang berlangsung selama 14 hari, diperoleh hasil data 

penelitian tentang pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura) 

dengan dosis 3.0 gr/l, lama perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur 

dan kelulushidupan larva ikan puyu (Anabas testudineus). Penjelasan parameter 

yang diamati pada saat penelitian dapat dilihat di bawah ini: 

4.1. Daya Tetas Telur 

Daya tetas telur (Hatching Rate/HR) merupakan jumlah telur yang telah 

menetas dikurangi dengan jumlah telur yang dimasukkan kedalam wadah 

penelitian pada hari pertama penelitian dimulai. Daya tetas telur berguna untuk 

mengetahui berapa jumlah telur yang menetas dan menjadi larva. Menetas 

merupakan saat terakhir masa pengeraman (Inkubasi) sebagai hasil beberapa 

proses sehingga embrio keluar dari cangkangnya. Menurut Murtidjo (2001) 

menyatakan bahwa peristiwa penetasan telur juga disebabkan oleh gerakan larva 

itu sendiri akibat dari peningkatan suhu, intensitas cahaya dan pengurangan 

tekanan oksigen. 

Daya tetas telur pada pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh dari ekstrak daun kersen dengan dosis 3.0 gr/l, lama 

perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur ikan puyu. Untuk lebih 

jelasnya mengenai berapa banyak jumlah telur yang menetas dan jumlah telur 

yang tidak menetas pada masing-masing perlakuan, dapat dilihat pada Lampiran 

2. Untuk mengetahui daya tetas telur ikan puyu selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 di bawah ini: 
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Table 4.1 Rata-rata Daya Tetas Telur Ikan Puyu (Anabas testudineus) Selama 

Penelitian 

Perlakuan 
Jumlah Telur 

Daya Tetas Telur (%) 
Awal Akhir 

P0 300 272 90,66 

P1 300 286 95,33 

P2 300 282 94 

P3 300 278 92,66 

P4 300 269 89,66 
Keterangan : P0 : Kontrol 

P1 : Lama Perendaman 5 Menit 

P2 : Lama Perendaman 7 Menit 

P3 : Lama Perendaman 9 Menit 

P4 : Lama Perendaman 11 Menit 

Berdasarkan dari Tabel 4.1 hasil rata-rata daya tetas telur ikan puyu pada 

setiap perlakuan memiliki hasil daya tetas telur yang berbeda-beda. Berdasarkan 

pada Tabel 4.1 di atas hasil terbaik terdapat pada perlakuan P1 dengan lama 

perendaman selama 5 menit memberikan hasil persentase sebesar 95,33%, 

kemudian diikuti dengan perlakuan P2 dengan lama perendaman selama 7 menit 

menghasilkan persentase daya tetas telur sebesar 94%, selanjutnya P3 dengan 

lama perendaman 9 menit memberikan hasil persentase daya tetas telur sebesar 

92,66%, perlakuan P0 yang tidak diberi perlakuan atau kontrol memberikan hasil 

persentase daya tetas telur sebesar 90,66% serta perlakuan yang menghasilkan 

persentase daya tetas telur terendaha terdapat pada perlakuan P4 dengan 

persentase 89,66% dengan lama perendaman selama 11 menit. Semua perlakuan 

di atas menggunakan dosis ekstrak kersen yang sama yaitu sebanyak 3,0 gr/l. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 4.1 bahwa lama perendaman selama 11 

menit pada perlakuan P4 mendapatkan hasil persentase daya tetas telur yang 

terendah yaitu sebesar 89,66%. Perlakuan P4 memiliki hasil daya tetas telur yang 

terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga lama 
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perendaman yang terlalu lama mengakibatkan ekstrak daun kersen masuk ke 

dalam telur terlalu banyak. Konsentrasi yang berlebihan atau rendah dapat 

mempengaruhi daya tetas telur sehingga telur tidak menetas dan mati (Ibrahim, 

2004). 

Berkaitan dengan hal ini, untuk lebih jelasnya tentang perbedaan rata-rata 

daya tetas telur ikan puyu telah disajikan pada Gambar 2 di bawah ini : 

 

Gambar 2. Rata-rata Daya Tetas Telur Ikan puyu (Anabas testudineus) 

Selama Penelitian 

Jika dilihat dari Gambar 2 bahwa rata-rata daya tetas telur ikan puyu 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan lama perendaman selama 5 menit 

memberikan hasil persentase sebesar 95,33%. Disamping itu, pada perlakuan P2 

memberikan hasil persentase daya tetas telur yang cukup baik yaitu 94% dengan 

lama perendaman 7 menit. Namun perlakuan terendah dapat dilihat pada 

perlakuan P4 dengan lama perendaman selama 11 menit menghasilkan persentase 

daya tetas telur sebesar 89,66%. Dengan demikian, bahwa perlakuan P1 

merupakan terbaik untuk daya tetas telur ikan puyu. Hal ini diduga, karena lama 
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perendaman pada perlakuan P1 mendekati optimum yang sesuai untuk jenis telur 

ikan puyu. 

Hal ini membuktikan bahwa kandungan tanin dan saponin yang terdadapat 

pada ekstrak daun kersen mampu meningkatkan kerja enzim secara maksimal 

sehingga dapat membantu dan meningkatkan proses daya tetas telur ikan puyu. 

Salah satu enzim yang sangat berpengaruh dalam proses penetasan adalah enzim 

chorionase dan enzim proteolitik. Pada umumnya prinsip enzim-enzim tersebut 

memang membantu dalam proses pembelahan sel-sel di dalam telur melalui 

pembelahan mitosis. Kemudian dengan ditambah bantuan dari senyawa tanin dan 

saponin sehingga mampu mengurai ketebalan lapisan dimembran telur yang 

menghambat proses penetasan pada telur ikan puyu. 

Disamping itu, senyawa tanin dapat mengaktifkan sel-sel folikel yang 

berperan dalam pembentukan organ yang terletak pada bagian membran telur 

yang terdiri dari beberapa lapisan di dalam cangkang telur tersebut. Lapisan telur 

pada umumnya tersusun dari lapisan karion, plasma membran, lapisan kuning 

telur, kortikal, sitoplasma, nucleus dan mikropil. Selanjutnya lapisan-lapisan 

tersebut membentuk sebuah ruang, yang dinamakan ruang perivitelline. Ruang 

tersebut membantu gerakan embrio di dalam cangkang sehingga embrio dapat 

bergerak dengan bebas (Hoar, 2000). 

Pada perlakuan P4 dengan lama perendaman 11 menit merupakan 

perlakuan yang memberikan hasil daya tetas telur terendah yaitu hanya 89,66% 

selama penelitian. Hal ini diduga karena perendaman telur ikan puyu dengan 

ekstrak daun kersen yang terlalu lama, sehingga membuat senyawa yang terdapat 

pada ekstrak daun kersen yang masuk ke dalam telur menjadi berlebihan. 
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Senyawa yang berlebihan membuat telur tidak bisa mentolerir senyawa tersebut 

dan berubah menjadi racun bagi telur, sehingga dapat mengakibatkan kematian 

pada telur ikan puyu. Toksik tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada 

cangkang dan membuat beberapa lapisan di dalam cangkang menjadi berkerut dan 

bocor. Lapisan karion bocor akan mengganggu proses respirasi dalam 

pembentukan embrio, sehingga telur mati sebelum berbentuk zigot. Selain itu, 

pengaruh lain dari senyawa tanin yaitu dapat menyebabkan pengerasan selaput 

karion, yang membuat telur jadi susah menetas karena pengerasan selaput karion. 

Hal ini terjadi apabila jumlah senyawa tanin yang diberikan melebih batas 

toleransi dari telur ikan puyu. Senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan hampir 

selalu menjadi racun, apabila dosisnya terlalu tinggi (Atmoko dan Maʼruf, 2009). 

Ghufron (2009) menjelaskan bahwa kerusakan karion akan mengakibatkan 

terganggunya proses respirasi telur dan telur sudah mati sebelum menetas menjadi 

larva. 

Dalam ekstrak daun kersen tidak hanya terdiri dari senyawa tanin saja 

melainkan terdapat juga senyawa lain seperti saponin. Saponin pada dasarnya juga 

dapat berperan sebagai senyawa antimikroba jika penggunaannya dalam jumlah 

tertentu, namun jika jumlah senyawa saponin berlebihan maka dapat menjadi 

racun bagi telur ikan puyu. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Inaya 

et al., (2015) bahwa senyawa saponin dapat menghambat perkembangan telur 

dengan cara mendegradasi dinding sel telur sehingga terjadi perubahan struktur 

dinding sel telur yang mengakibatkan dehidrasi sel sehingga cairan di dalam sel 

telur keluar. Dehidrasi sel yang terjadi akan membuat telur tidak berhasil menetas, 

karena dalam proses perkembangang telur membutuhkan nutrisi berupa cairan sel. 
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Sedangkan pada perlakuan P0 yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

mempunyai persentase daya tetas telur terendah setelah perlakuan P4 yaitu 

sebesar 90,66%. Selama penelitian dimulai dari uji pendahuluan sampai penelitian 

utama dapat disimpulkan bahwa ikan puyu memang memiliki daya tetas telur 

cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Akbar (2018) bahwa ikan puyu 

memiliki persentase daya tetas telur yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 97-

98% dengan  induk dan kualitas perairan yang sesuai untuk ikan puyu. Adapun 

penyebab dari telur yang tidak menetas pada perlakuan P0 disebabkan oleh telur 

yang tidak menetas diserang oleh jamur, kemudian jamur menyerang  telur yang 

lain sehingga membuat telur tidak menetas dan mati. 

Kemudian pada perlakuan P3 dengan lama perendaman 9 menit yang 

memberikan hasil daya tetas telur cukup tinggi yaitu sebesar 92,66%. Hal ini 

diduga karena konsentrasi larutan yang masuk ke dalam telur relatif masih tinggi 

karena lama perendaman selama 9 menit yang masih belum cocok untuk telur 

ikan puyu. Mengakibatkan lapisan karion mudah mengalami pengerutan dan 

menyebabkan ketidakseimbangan daya osmotik pada telur. Hal ini menyebabkan 

cairan pada sitoplasma telur keluar dari membran, sehingga sel telur akan mudah 

berkerut dan menyebabkan telur mati sebelum menetas (Almufrodi, 2013).  

Pada penelitian ini perlakuan yang memilki daya tetas telur tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 dengan lama perendaman selama 5 menit dengan 

persentase daya tetas telur sebesar 95,33% dan diikuti dengan perlakuan P2 

dengan lama perendaman selama 7 menit yang menghasilkan persentase daya 

tetas telur sebesar 94%. Perlakuan P1 dan P2 jika dilihat dari hasil persentase daya 

tetas telur memiliki perbedaan hanya sebesar 1,33%. Hal ini dikarenakan telur 
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masih dapat mentolerir jumlah ekstrak daun kersen yang masuk ke dalam telur 

ikan puyu dengan lama perendaman 5 dan 7 menit. Senyawa-senyawa selain tanin 

dan saponin yang terkandung dalam ekstrak daun kersen, yang dapat membantu 

dalam proses penetasan telur ikan puyu, ada juga senyawa lain seperti flavanoid. 

Menurut Novita (2016) flavanoid juga berperan langsung sebagai antibiotik yang 

mengganggu kerja mikroorganisme tersebut. 

Senyawa tanin juga dapat berperan dalam melindungi telur dari serangan 

jamur. Min et al., dalam Almufrodi (2012) mengatakan bahwa tanin memiliki 

sifat astrigen (zat yang menciutkan), tanin dapat masuk ke dalam dinding sel 

mikroba yang tersusun dari senyawa polisakarida dan protein akan merusak 

membran sel mikroba dengan cara mengikat senyawa polisakarida menjadi 

senyawa komplek, sehingga mikroba tidak dapat memperbanyak diri. Ajizah 

(2004) berpendapat bahwa tanin dapat mengakibatkan pengkerutan dinding sel 

mikroba, sehingga pertumbuhan mikroba menjadi terhambat dan bahkan 

memyebabkan mikroba tersebut mati.  

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap daya tetas telur ikan puyu 

seperti terlihat pada Lampiran 3 diperoleh F hitung (0,59) < F tabel 0,05 (3,48) 

pada taraf ketelitian 95%, maka pemberian eksrtak daun kersen dengan lama 

perendaman yang berbeda memperoleh hasil berbeda tidak nyata terhadap daya 

tetas telur ikan puyu.  

4.2. Kelulushidupan Larva 

Kelulushidupan dapat dihitung dengan jumlah larva yang hidup sampai 

pada waktu yang telah ditentukan. Kelulushidupan merupakan jumlah larva yang 

hidup pada awal penelitian dibagi dengan jumlah larva yang bertahan hidup pada 
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akhir penelitian dan dibuat dalam bentuk persentase (Pahelerang dalam Duwente, 

2018). Jika diperoleh nilai kelangsungan hidup yang tinggi pada suatu kegiatan 

budidaya, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan budidaya yang dilakukan itu 

berhasil (Pamungkas dalam Miranti, 2017). Untuk mengetahui hasil persentase 

kelulushidupan larva ikan puyu pada setiap perlakuan, dapat dilihat pada Tabel 

4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2. Rata-rata Persentase Kelulushidupan Larva Ikan Puyu (Anabas 

testudineus) Sealama Penelitian 

 

Perlakuan 
Jumlah Larva Kelulushidupan Larva Ikan Puyu 

(%) Awal Akhir 

P0 272 146 52,54 

P1 286 168 58,39 

P2 282 185 65,26 

P3 278 138 49,05 

P4 269 124 46,13 
Keterangan : P0 : Kontrol 

P1 : Lama Perendaman 5 Menit 

P2 : Lama Perendaman 7 Menit 

P3 : Lama Perendaman 9 Menit 

P4 : Lama Perendaman 11 Menit 

Berdasarkan Tabel 4.2 kelulushidupan larva ikan puyu yang terbaik 

terdapat pada perlakuan P2 dengan lama perendaman 7 menit, memberikan hasil 

persentase sebesar 65,26%. Sedangkan perlakuan yang mendapatkan hasil 

kelulushidupan larva terendah terdapat pada perlakuan P4 dengan lama 

perendaman 11 menit menghasilkan persentase kelulushidupan larva ikan puyu 

sebesar 46,13%. Pada parameter kelulushidupan larva perlakuan terbaik yaitu 

pada perlakuan P2, diduga karena pada lama perendaman ini dengan ekstrak daun 

kersen terhadap telur berpengaruh pada sistem kekebalan dari larva yang 

dihasilkan dari proses perendaman telur dengan ekstrak daun kersen tersebut. 

Sehingga beberapa senyawa yang terdapat pada ekstrak daun kersen seperti 
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flavanoid, saponin dan tanin mampu menjaga daya tahan tubuh larva terhadap 

serangan dari patogen dengan kondisi lingkungan tempat hidup larva ikan puyu. 

Hal ini membuktikan bahwa senyawa-senyawa yang terdapat dalam 

ekstrak daun kersen memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan patogen 

yang dapat menyerang larva ikan puyu. Pemberian senyawa tanin terhadap telur 

ikan akan mempengaruhi daya tahan larva dan mencegah dari serangan patogen 

yang akan membuat kematian pada larva ikan (Wahyudi, 2015). Untuk melihat 

grafik kelulushidupan larva ikan puyu selama penelitian, dapat dilihat pada 

gambar 3  di bawah ini: 

 

Gambar 3. Rata-rata Persentase Kelulushidupan Larva Ikan Puyu (Anabas 

testudineus) Selama Penelitian 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa persentase kelulushidupan 

semakin menurun dengan semakin bertambahnya lama perendaman yang 

dilakukan. Hal ini menunjukan bahwa perendaman yang lama dapat 

mempengaruhi kelulushidupan larva ikan puyu. Pada parameter kelulushidupan 

larva perlakuan yang memiliki kelulushidupan terbaik yaitu pada perlakuan P2 

dengan lama perendaman 7 menit menghasilkan persentase sebesar 65,26% dan 
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perlakuan yang memilki hasil persentase kelulushidpan larva terendah terdapat 

pada pada perlakuan P4 dengan lama perendaman 11 menit yaitu sebesar 46,13%. 

Perlakuan P2 yang memiliki hasil kelulushidupan yang terbaik selama 

penelitian, hal ini diduga  senyawa tanin yang terkandung dalam ekstrak daun 

kersen masuk ke dalam lapisan-lapisan embrio, membuat telur menyerap senyawa 

tersebut sehingga berdampak pada larva yang dihasilkan  saat proses penetasan. 

Hal ni menghasilkan larva ikan puyu yang lebih tahan terhadap serangan penyakit. 

Sedangkan senyawa yang lain seperti flavanoid dan saponin yang terkandung di 

dalam eksrtak daun kersen berfungsi sebagai antibiotik alami dan anti peradangan. 

Juliantina (2008) mengatakan bahwa mekanisme kerja senyawa flavanoid dapat 

mengganggu dan merusak membran sel patogen, sehingga tidak dapat diperbaiki 

lagi. Kemudian senyawa saponin mekanisme kerjanya membuat kebocoran pada 

sel patogen hingga mengakibatkan senyawa intraseluler menjadi keluar (Robinson 

dan Trevor, 1995). 

Sementara itu, pada perlakuan P4 dengan lama perendaman 11 menit 

memberikan hasil persentase kelulushidupan yang terendah yaitu 46,13%. Hal ini 

diduga karena perendaman yang relatif lama mengakibatkan efek toksik bagi larva 

saat menetas dan menyebabkan kematian pada larva ikan puyu. Menurut patra dan 

Sharma (2006) semakin tinggi konsentrasi tanin maka produksi gas metana (CH4) 

akan meningkat, sehingga menimbulkan degradasi karbohidrat struktural pada 

saluran pencernaan akibat terbentuknya suatu komplikasi antara tanin dengan 

selulosa. Gas metana merupakan golongan senyawa yang bersifat toksik di suatu 

perairan. Oleh sebab itu, kematian larva ikan puyu yang tinggi yang terjadi pada 

perlakuan P4. 
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Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya kelulushidupan pada perlakuan 

P4 diduga karena adanya pengaruh senyawa tanin yang konsentrasinya relatif 

tinggi sehingga dapat menghambat kinerja fisiologis dan metabolisme pada larva 

ikan puyu. Tanin juga berikatan dengan protein mukosa sehingga mempengaruhi 

daya penyerapan terhadap nutrient (Makkar, 1993). Sedangkan menurut Fuadzy 

dan Marina (2012) menjelaskan bahwa senyawa tanin jika diserap dan dikonsumsi 

oleh larva ikan relatif tinggi maka akan memperkecil pori-pori lambung sehingga 

membuat proses metabolisme pada sistem pencernaan pada larva terganggu. 

Penumpukan sari-sari makanan dalam organ pencernaan larva dapat menjadi 

racun dan membuat larva perlahan-lahan akan mati. 

Rendahnya kelulushidupan larva pada perlakuan P4 juga disebabkan oleh 

lamanya perendaman sehingga ekstrak daun kersen yang masuk ke dalam telur 

menjadi berlebihan. Hal ini menyebabkan jumlah senyawa tanin menjadi 

berlebihan yang masuk ke dalam telur dan membuat lapisan karion mudah pecah 

dan menyebabkan telur menetas secara prematur. Sesuai dengan pernyataan 

Baharudin et al., (2016) bahwa aktivitas tanin dapat memicu proses enzim 

chorionase untuk mempercepat pelunakan lapisan karion dan enzim chorionase 

lebih aktif pada pH rendah dan tanin merupaka senyawa yang bersifat asam. 

Senyawa yang bersifat asam dapat memicu untuk melunakkan lapisan karion, 

sehingga penetasan telur terjadi lebih cepat yang dapat menyebabkan larva 

menetas secara prematur, larva menetas secara prematur menyebabkan daya tahan 

tubuh larva menjadi lemah sehingga larva mudah mati. 

Sedangkan untuk perlakuan P0 (Kontrol) mendapatkan hasil rata-rata 

kelulushidupan larva ikan puyu sebesar 52,54%. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kelulushidupan larva ikan puyu tergolong baik. Sulastri (2006) menyatakan bahwa 

terdapat 3 kategori untuk membedakan kelulushidupan ikan yaitu, kelulushidupan 

larva lebih dari 50% tergolong baik, kelulushidupan larva 30-50% tergolong 

sedang dan kelulushidupan kurang 30% tergolong rendah. Adapun kematian larva 

pada perlakuan P0 disebabkan oleh serangan jamur pada telur yang tidak menetas, 

kemudian menyebar dan menyerang larva ikan puyu. Effendie (2002) menyatakan 

bahwa kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah ketahanan ikan terhadap serangan penyakit, pakan dan 

umur. Sedangkan faktor eksternal adalah padat tebarnya, penyakit dan kualitas air. 

Hasil uji ANAVA menunjukan bahwa F hitung (0,25) < F tabel 0,05 

(3,48), pada taraf ketelitian 95%. Maka pemberian ekstrak daun kersen dengan 

lama perendaman yang berbeda memperoleh hasil tidak berbeda nyata terhadap 

kelulushidupan larva ikan puyu. 

4.3. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu, pH, DO 

dan amonia. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian masih berada pada 

batas toleransi yang baik untuk daya tetas dan kelulushidupan larva ikan puyu. 

Untuk melihat hasil pengecekan kualitas air dapat dilihat pada Lampiran 6. 

Berikut hasil pengamatan kualitas air pada Tabel 4.3 di bawah ini: 
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Tabel 4.3. Hasil pengamatan Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

Perlakuan 

Parameter 

Amonia DO 
Suhu pH 

Awal Akhir Awal Akhir 

P0 0,06 0,08 5,3 4,9 

28-32 5 

P1 0,06 0,21 5,3 5,0 

P2 0,06 0,29 5,3 4,9 

P3 0,06 0,30 5,3 4,7 

P4 0,06 0,41 5,3 4,7 
Keterangan : P0 : Kontrol 

P1 : Lama Perendaman 5 Menit 

P2 : Lama Perendaman 7 Menit 

P3 : Lama Perendaman 9 Menit 

P4 : Lama Perendaman 11 Menit 

Berdasarkan Tabel 4.3 kandungan amonia pada awal penelitian sebesar 

0,06 mg/l, sedangkan pada akhir penelitian mengalami peningkatan dimulai dari 

0,08 sampai 0,41 mg/l. Peningkatan kadar amonia pada media penelitian salah 

satunya disebabkan oleh sisa-sisa dari pakan dan sisa-sisa metabolisme berupa 

feses dalam media penelitian. Kemudian berasal dari pembusukan senyawa 

organik yang diuraikan oleh bakteri. Kadar amonia pada penlitian ini masih 

memenuhi kisaran cukup layak untuk melakukan budidaya ikan puyu. Effendi 

(2003) ikan tidak dapat bertoleransi terhadap kadar amonia bebas yang terlalu 

tinggi karena dapat mengganggu proses pengikatan oksigen di dalam darah. Kadar 

amonia di dalam perairan alami biasanya kurang dari 0,1 mg/l. Nilai rata-rata 

toleransi untuk kadar amonia bagi spesies air tawar adalah 2.79 mg/l 

(Wahyuningsih dan Arbi, 2020). 

Selanjutnya parameter kualitas air yaitu oksigen terlarut (DO), oksgen 

terlarut merupakan salah satu parameter kualitas air yang berpengaruh dalam 

budidaya. Pada awal penelitian 5,3 ppm, kemudian menurun sampai 4,7 ppm. 

Oksigen terlarut tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yang memiliki DO sebesar 

5,0 ppm, hal ini menyebabkan bahwa perlakuan P1 memiliki daya tetas telur 
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tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Menurut Dalimunthe 

dalam Ghofur et al., (2014) bahwa telur membutuhkan oksigen terlarut yang 

cukup. Oksigen terlarut tersebut masuk ke dalam telur secara difusi melalui 

lapisan permukaan telur. Dalam penetasan telur oksigen terlarut sangat 

dibutuhkan. Kisaran oksigen terlarut pada penelitian terbilang berada pada kisaran 

normal. Hal ini didukung oleh pendapat dari Sunarma (2004) bahwa oksigen yang 

optimum yaitu di atas 1 ppm. 

Kemudian parameter kualitas air yaitu suhu dan pH, suhu dan pH 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses penetasan dan 

kelulushidupan. Nilai suhu dan pH pada penelitian ini adalah 28
0
C sampai 32

0
C 

sedangkan untuk pH nya adalah 5. Menurut Akbar (2018) dalam budiaya ikan 

puyu kualitas yang berpengaruh positif terhadap kelulushidupan ikan puyu, yaitu 

suhu berkisar antara 28-30
0
C, kadar oksigen terlarut berkisar antara 4,9-7,9 mg/l, 

dan pH berkisar antara 6,62-7,63. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang berlangsung selama 14 hari tentang 

pengaruh ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) dengan lama perendaman 

yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan puyu 

(Anabas testudineus), dapat disimpulkan bahwa : 

1. Daya tetas telur yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan lama 

perendaman selama 5 menit, dengan dosis ekstrak daun kersen 3,0 gr/l 

memberikan hasil persentase daya tetas telur sebesar 95,33%. 

2. Kelulushidupan larva ikan puyu yang terbaik terdapat pada perlakuan P2 

dengan lama perendaman selama 7 menit, dengan dosis ekstrak daun 

kersen 3,0 gr/l memberikan hasil persentase kelulushidupan larva ikan 

puyu sebesar 65,26%. 

3. Kualitas air yang diamati selama penelitian diantaranya adalah suhu 

berkisar antara 28-32
0
C, pH 5, kadar amonia 0,06-0,41 dan untuk DO 

berkisar 4,7-5,3. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 14 hari, untuk melaksanakan 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan ekstrak daun kersen 

dengan dosis yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva 

ikan puyu, untuk mendapatkan dosis yang optimal untuk daya tetas telur dan 

kelulushidupan larva ikan puyu. 
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